
Opttmalisasl
Peran Balai Latihan KerJa

Oleh: Rambang Adi lB, SH

PENDAIIULUAN Hal inl me4ladt tantangan bagt BLK untuk
lkut andll dalam menylapkan tenaga'

Pembangunan ketenagakerJaan I tenaga temmpll yang akan bekerJa dttuar
sebagal bagtan lntegral darl I negerl. BLK akan bertungsl sebagat wadah
pembangunan naslonal berdasartan I penghasll tenaga kerJa yang handat dalam
Pancaslla dan, Undang-Undang Dasar I mamasukl pasar kerJa. Globallsasl

INegara Kepubllk Indonesla 1945, I ekonoml dan perdagangan bebas telah
dllaksanakan dalam Ianqka I memacu perubahan struktw ekonoml dan
pembangunan manusla Indonesla I lndustrt. Secam tldak langsung hal lnt
seutuhn;ra dan pembangunan I akan mempenganrhl kebutuhan tenaga
maryankat Indonesla selumhnya untuk I kerJa, balk dart slsl Jents maupun

meningkatkan harkat, martabat dan I kalslflkaslnya. Darl tahun ke tahun
harga dlrt tenaga kerJa serta I persalngan tenaga kerJa yang telampll
mewqfudkan masyarakat sqfahtera, adll, I dtbtdangnya cenderung mengalaml

makmur dan merata batk materill I pentngkatan, batk dlpasar ttng[at
maupun splrltual. I naslonal, reglonal maupun lntennaslonal.

Pembangunan ketenagakerJaan harus I Oleh karena lD€ran BLK sangat

dlatur sedemlklan rupa sehlngga I sentra maka dalam lkut serta mentngkat

terpenuhl hak-hak dan perllndungan I ketrampllan bagl tenaga ke{a, maka

yang mendasar bagl tenaga kerJa dan I perencanaan progtam pemanfaatan BLK

pekerJa/bumh serta pada saat bersamaan I meqladl pentlng. Ild tnl agar keberadaan

dapat mewqfu'lkan kondtst y.og I nln me4fadt tldak mubazlr.

konduslf bagl pengcmbangan dunla I Penyempunnaan pro$am pelatlhan

usaha. I penlngkatan kompetensl kerJa dan

Peran Batal Latthan KerJa (BLK) | fasllltas latnya. Selaln ltu perlu Juga
dalam melatlh calon Tenaga KerJa I menyempurnakan paradlgma pusat-pusat

Indonesla {Tl{I) sangat pentlng" selaln I pelatthan tenaga ke{a, lembaga

memberlkan pelatlhan untuk tenaga I pelatlhan, mauPun pemn BLK ttu

kerJa dlsektor fonnal, BLK JuSa I sendlrl baft l,ang dltanganl oleh

diharapkan dapat membrerlkan pelatihan I pemertntah pusat maupu pemerlntah

untuk calon TIII dlsektor lnformal yang I daerah.

akan bekerla dl luar
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Salah satu faktor penttng
berJalanrrya fungsl BLK rlatam mela5ranl

maqnarakat dalam upaya menlngkatkan

pelatlhan dan ketnmpllan adalah peran

lnshrrktur.

Keberadaan lnstruktur lnl meqfadl

sanqat p€ntinlL sebagai qiung tombak
g.uzr BLK men4falankan fungst dan

tugasnya. ltarus klta akul seme4fak en
otonoml berguttr bebenpa tahun
lampau" banfak fungst BLK dt daerah

me4fadl terhambat. Salah satunya

ketladaan lnstruktur yang dls€babkan

mutasl ke unlt ke{a laln yang tldak ada

kaltannya deng;an kompetensl 
',angbersangkutan. Int salah satu

permasalahan yang serlus, untuk scgera

dlcarlkan Jdan keluamya. Bahkan

llenakertmns sendlrl menyampalkan

bahwa Hsb lnstruktur yang ada dt BLK

sudah pada tahap !,ang memprlhatlakan.

Artln',a BLK btsa tldak berfrrngsl atau

tutup gara{Era tldak ada lnstmktumya.
Dalam mng:ka pembenahan BLK

lnl, pcmerlntah dalam hal tnl
Kementerlan Tenaga KerJa dan

Transmlgasl akan melaksanakan

proglam kerJa dtkembangkan untuk
rnenlngkatkan ketenmpllan pencarl

kerJa dan p€nan lnl membutuhkan

dukungan pemerlntah daenh pthak-

dorong agar hedepan BLK dapat meqfadl
lokomotlf dalam meqfadl tempat
pelatihan ke{a fomal maupun lnformal.
Pelatlhan kerJa merulnkan keselumhan
keglatan memberl, memperroleh,

menlngkatkan serta mengembangkan

kompetensl kerJa, produktMtas, dlslplln,
slkap dan etoe ke{a pada tlngf,at
ketenmpllan den keahllan tertentu
sesual dengan Jeqlang dan kuallflkast

Jabatan atau pekerJann. lfalau menytmak
pengertian pelatthan kerJa sebagalmana

dlamanatkan Undang-Undang Nomor 15

Tahun 2OO5 tentang KetenagakerJnan,

tentunya lDqan BLK tldak hanya melatlh
omng meqladl memlllkl ketaanpllan
kerJa sqla, tetapl hams blsa

nenlngkatkan etos ke{a dan dlslplln bagl
peserta yang lkut program pelatlhan dl
BLIL

SARAIIII PEIIGEFIBANGAII SDII

S€bagal samna tenpat lrclatlhan
kerJa, BLK Juga dapat dlkatakan sebagal

lembaga pendldlkan bagl pengembangan

sumber daya manusla yang menghasllkan

tcnaga kerJa teiampll yang slap memasukl

dunla kerJa maupun mentngf,atkan

ketrampllan bagt para pekerJa agar leblh

berkompetensl.

Intl permasalahan dalam

plhak t€*alt. I pengembangan sumber daya manusla

Italaupun p€nrn BLK belum I benada pada prsnlngkatan kulaltas

optlmal dalam mencetak calon tenaga I tenaga kerJa yang memPu ne4fadl

kerJa },ang tenmpll sebagalmana I nelaku-pelaku dalam b€rbagal bldang

dlhanpkan, namun tetap harus kita I kehtdupan.
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Tenaga kerJa ltu sendlrl pada dasarnya I Jtk" pengeluaran untuk menlngkatkan
lalah sumber daya manusla yans I kapasttas tersebut dttlngkatkan, maka
berdlmensl banyak, bdk manusla I nltal produktlvltas darl sumber daya

dlpandang s'qcara flstk, lntelektual, I manusla akan menghasllkan nltat balk
maupun moral. I{arena ftrgamn}a I lnte of retuml yang poslfif.
dlmensl sember daya manusia, maka I Pada dasarnya teorl human capltal,
pengembangan sumber daya manusla lyattu suatu allran pengeluaran ;,ang
bisa cukup dtbakukan oleh salah satu I menganggap bahwa manusla merupakan
sektor semata-rnata. suatu bentuk kapltaf sebagalmana bentuk

Namun demlklan, dlantara sektor- | kapttal-kapital lalnya, sepertl mesln,
sektor dalam pembangunan, tanggung I teknologl, tanah, uang, materlal yang

Jawab terbesai dalam peningkatan I menentukan pertumbuhan produktlvltas

sumber daya manusla berada I melalut lnvestasl dirlnya sendlrl.
kementerlan pendldlkan nasional, I Seseorang dapat memperluas alternatlf
sebagal penanggung Jawab slstem I untuk memillh profesl atau pekerJaan

pendldikan naslonal. Slstem pendidlkan ly.ttg pada glllranya akan menlngkatkan

tersebut balk pendldlkan pengelolaan I keseJahteraan. Ifuman @plta| lnl dapat
atau pendldlkan sekolah. Pendtdlkan I dlapllkaslkan melalul berbagal bentuk
luar sekolah terdlrl darl berbagal I lnvestasl sumber daya manusla

bentuk" dlantaranya pendldlkan I dlantaranya pendldlkan forrral,
keluarga, pendldlkan masyarakat dan I pendldlkan lnformaltpelatlhan,

pendldlkan dlllngkungan lndustrl. pengalaman kerJa, kesehatan, glzl dan

Sumber daya manusia tedtrl darl I transmlgrasl.

dimensl kuantltatif dan dlmensi I Cara berplklr lang tertuang dalam teorl
kualttatlf tenaga kerJa, prestasl tenaga I sumber da),a manusla lnl sebenarnya

kerJa yang memasuki dunla kerJa dalam I mtrlp dengan "tuhnologlal
Jumlah waktu belaJar adalah dlmensl I functlonallsttl'. Teorl tnl menekankan

kualttatlf sumber daya manusla. I pada tungsl teknologls darl pendldlkan

Sedangkan dimensl kuantltatlf I dan pendalnaguna:rn sumber daya manusla

mencakup berbagal potensl yang I secara eflslen. Teorl tnt menerangkan

terkandung pada setlap manusla, antara I bahwa pendldlkan memlllkl eflslen dan

latn plklran (lde), pengetahuan, sikap I memlllkl perurn yang sangat menentukan

dan ketrampllan yang memberlkan I dldalam perkembangan maqrarakat.

pengaruh terhadap kapasltas I Menurut teorl sumber daya manusla,

kemampuan manusla untuk I tenaga kerJa dlanggap sebagal kapltal

melaksanakan pekerJaan yang produktlf. I yang tercermln dl dalam pengethuan,
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gagasannde, krcatlyltas dan ketmmpllan

serta produktlvltas kerJa. Jtkn tenaga

kerJa dlpandang sebagal pcmagnng

kapltal, mereka dapat menglvestaslkan

dlrlnya untuk kepenttngan dtriny'a bukan

dlrnanfaatkan bagl keuntungan

seseonng atau kelompok (mqflkan, tuan

tanah, pemilik modal). Jlka eksploltasl

tnl terJadt, tenaga kerJa hanya memllkl

fungsl sebagai alat produksl maupun

hasil produksi. Dengan demiklan

keuntungan potenslal mreka telah

dtptndahkan ke tangan para pemtltk

modal. Dalam suatu slstem produksl,

penlngkatan produktlvltas dapat

dilakukan Jika faktor-faktor produksl

lalnn5a dtberdayakan oleh tenaga kerJa.

Dengan konsep lnl, sumber daJra

manusia tidak semata-mata dianggap

sebagal faktor produksl )PanS

konvenslonal, tetapl penggerak slustem

produhsi secara menyuluruh.

SeJatan dengan konsep lnl, maka

stmtegl pengembangan sum-ber da;ra

manusla harus berdasarkan Pada

prlnslp-prlnslp sebagat berlkuE

a. Pembatasan dan Perluasan

pendtdikan harr.s dtctPtakan

b€ntama, dengan lnl dllakukan uPaya

peningBatan relevansl pendtdikan

s€cara leblh merata dan meluas

dalam ,berbagal Jenls, Je4lang dan

Jalur pendldtkan.

b. Pengenbangan dan pendayagunaan

llmu pengetahuan dan tehologl
(IPTEK) 

''ang 
memungklnkan untuk

me4ladl sumber penggenk bagl

perluasan motlvasl lapangan kerJa.

c. Reformasl dtbtdang pendldlkan dinas

yang sedang bertembang, dlmana

kondisl ekonoml sqdah mqfu dengan

berbasls perlndustrlan, maka strategl

pengembangan sumber daya manusla

dlarahkan untuk teorltls pendtdlkan,

fungsl dan pengembangan rlset

teknologl untuk mendorong

terclptanya llmu pengetahuan dan

tekrologl, yang sesual dengan

kebutuhan lndustrl.

d. Dlnegara 
',ang 

sudoh mqlu perlu

dilakukan lnovasl dltlap bldang

shingga strategl pengembangan

sumber daya manusla leblh terfolms

pada penlngkatan mutu pendtdtkan

tlnggt.

e. Berdasartan pada hasll anallsls

kondlsl ketenagakerJaan secara

lengkap mencakup;

- kebutuhan tenaga kerJa,

- slstem pendldlkan formal dan non

formal,

- struktur tenaga kerJa dan

pengflunaan tenaga kerJa terdldlk

yang bertudttas.

f. Inventarlsasl kebutuhan lsnaga kerJa

dalam Jangka pendek berdasarkan

pada estlmasl kebutuhan tenaga kerJa

dalam perspektlf Janqka paqfang.
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Peran batal Latthan kerJa yang tldatr melakukan kreasl lnovacl tlanr

senata..mata sebagal lembaga | 
funplovlsasl dalam uPqta pcrnbangunan

pendldlkan Jalur non formal, I daenhnya. Pemberlakuan otonoml daerah

sebagalmana dlualkan dlatas s€dlklt ltercebut membawa lmpllkast tcrhadap

ban',ak tclah menyumbangkan lnvestasl I nerunanan dalam penyelenggaraan

dalam bldang sumber daya manusla. I nemertntahan )'ang semula merulnkan

Investasl lnl fidak Jauk b€6eda dengan I 
kewenangan pemerlntah pusat kemudlan

konsep lnvestast manusla Juga dtanggap I 
dtserahkan mer{adl kewenangan

sebagat suatu entltas yang nllalnya tba I 
pemerlntah daerah balk prrovtnsl, maupun

bertembang dt kemudlan hart melalut I 
kabumten/kota'

suatu proses pengembangan nilal sepertl I 
lniun yang dlsebut dengan

penlngkatan slkap.

Perllaku, wawasan,

Desentmllsasl. Pengertl,an desentraltsast
menumt lIamus Besar Bahasa Indonesla

keahllan Oor, I terbltan Balal hrstaka l(s6s1dlknas,

ketrampltan manusla dengan nilat'nilal I 
menxebutkani slst'em pemerlntahan pngl

tersebut merupakan subyek darl
Ieblh Unya* memberlkan kekaasan

I kenda oemedntah daenh. Dart
konsepsl sumber dalra manusla atau I

I pengertlan tenebut dapat dtartlkan
humaa capltal. Pengembangan sumber 

I seoagal bentuk peltnpahan kewenangan
daya manusla tersebut dapat dtlakukan 

I remertntan pusat kepada pemerlntah
melalul pendldlkan dan pelatlhan P"d" I Daerah. Tahun 1999 merulnkan fittk
berbagal Jeqlang dan Jalur' sumber d")"" 

I baltk penflng dalam sqfanh desentnllsasl
manusla bendlal Jlka kemampuan, I dl todooesla, karena amfnrya pemerlntah

keterampllan dan pengetahuan yang I pusat bers€dla mendesGntnllsaslkan
dlnltkt sesual dengan kebutuhan htdup I kewenanganya dengan lahtnrya Undang:

dan sektor pembangunan yang I Undang Nomor 22tatiun 199eJo Undang-

memberlkan keuntungan, balk bagl lUndang Nomor 32 Tahun 2(XJ4 tentang

indtvldu maupun kepada nasyaratat ( | Pemertntahan Daenh dan Undang-

F.Ilarblson C.ltleyers, 1964).

EBAOTONOIII DAERAII

Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang

Pertmbangan Keuangan Antara

I Pemerlntah hrsat dan Daenh.

Sqfak kehadilan Undang-Undang I Dlsadarl bahwa pembertan porsl ;,ang

Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang I lebth besar kepada daerah untuk

Pemerlntahan l)aerah, dtmana sqfumlah I 
melaksanakan pembangunan dlbldang

kewenangan telah dlserahkan oleh I 
pendtdlkan membawa cqlumtah lmpllkasl'

Pemerlntah Pusat kepada Pemerlntah I 
senertt bl'lang admlnlstnsl,

naerah, memungktnkan daerah untuk I 
kelembasaan' keuangan' pcnencanaan

dan
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Semerqlak era otonoml daenh I pertambangan dan kehutanarV
dlgullrlran, maka balal latlhan kerJa Juga I llngkungan hldup. Keblfakan Konsenasl
turrt dlserahkan kepada pemerlntah I serta keblfakan standarlsasl naslonal.

daerah. Bahkan daerah yang belum ada I Dttuar kewenangan tersebut dlatas,

batat latihan kerJa, mereka bennlnat I bldang pemerlntahan 
',ang 

wqtlb

untuk mendirlkannya, dengan alasan I dlselenggaran oleh pemerlntah daerah

untuk memberikan bekal ketr:ampllan I kabupaten dan kota mellputl:
kepada wargan),"a. Bahwa balat latthan I 1. PekerJaan umum

kerJa merupakan baglan darl program | 2. Kesehatan

ketenagakerJaan, sebagalmana amanat I C. Pendldtkan dan kebudayaan

Penrturan Pemerlntah Nomor 58 tahun 14. Pertanlan
I

2OO7 tentang Pembagtan u-*o I S. Perhubungan

pemerintahan, antara kewenangan | 6. Industrl dan perdogangan

Pemerintah, Pemerintahan Daerah | 7. Penanaman modal

Provlnsl, Pemerlntahan Daerah | 8. Lingkungan hldupt-
l{abupaten dan Pemerlntahan Daerah | 9. Pertanahan

Kota. Pemerlntah Pusat masih memlllkl I to.Itoperast
kewenangan yang mellputl yaltu :

1). Poltttk luar negerl

2). Pertahanan Keamanan

5). Peradllan

4). Moneter dan Flskal

5). Agama

ll.Tenaga ke$a.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2OO5

tentang KetenagakerJaan,

m€ng.rmanatkan bahwa pelatlhan kerJa

dlselenggankan dan dfarhhkan untuk

Selaln kellma hal tersebut dlatas, ada I membekall, menlngkatkan dan

bldang lalnnya yang tetap me4fadl I mengembangkan kompetensl kerJa

kewenangan pemerlntah pusat yattu: I grt t menlngftatkan kemampuan,

peren@naan naslonal dan I produktlvltas dan keseJahtenan.

pengendallan pembangunan sektoral I l{enlngkatnya kesqfahteraan bagl tenaga

dan naslonal secan:ia makro, Kebtfakan I te4a yang dtperoleh karena terpenuhlnya

dana perlmbangan keuangan, Keblfakan I kompentensl kerJa malalul pelatlhan

slstem admlnlstrasl negaa dan lembaga I kerJa. Pelatlhan kerJa dtlaksanakan

perekonomlan n€gara, Kebllakan I dengan memperhatlkan kebutuhan pasar

pemblnaan dan penberdayaan sumber I kerJa dan dunla usaha, balk dl dalarn

daya manusla, Kebllakan pendayagunaan I maupun dlluar hubrnrgan kerJa. Pelatlhan

teknologl tlnggl dan strategls, serta I kerJa dtsetenggarakan berdasarkan

pemanfaatan kedlrgantalaan, kalautan, I progtram pelatlhan yang mengacu pada
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standar kompetensl kerJa dan dllakukan

lrecara berJe4fang. Jeqlang dalam

pelatlhan kerJa pada umumnJra terdlrl
atas ttngkat dasar, tenmpll dan ahtl.

Dalam konteks Undang-Undang

KetenagakerJaan, setlap tenaga kerJa

berhak untuk memperoleh dan/atau

Pelatlhan kerJa tldak dapat

dlplsahkan darl pendlrllkan fonnal yang

harus dlmlliftl Frra pegerta yang akan

maupun sedang melaksanakan pelatlhan

kerJa dt balal latlhan kerJa. Dalam kontek
pelaksanaan otonoml daenh dltegaskan

bahwa slstem pendldlkan naslonal yang

berslfat sentmllstls selana lnl kuang
mendorong terJadlnya demohatlsasl dan

menlngkatkan dan/atau

mengembangkan kompeterrsl kerJa

sesual dengan bakat, mlnat dan

kemampuannya melalul pelatlhan kerJa.

Pengusaha bertanggung Jawab atas

penlngkatan darVatau pengembangan

kompetensl pekerJanya melalul

pelatlhan kerJa. Setlap pekerJa memlllkl

kesempatan yang sama untuk menglkutl

desentrallsasl penyelenggaraan

pendldlkan. Sebab slstem pendtdlkan

fang senhallsasl dlakul kuang blsa

mengakomodasl kebengaman daerah,

keberagaman sekolah, ser?"a keberagaman

peserta dldtk.

Menguatnya asplrasl bagl
pelatlhan kerJa sesual dengan bldang 

I otonomlsast dan desentrallsasl
tugasnya.. pendldlkan tldak terlepas darl kenyataan

Penyelenggara pelatlhan kerja I- 
| adanya kelemahan konseptual dan

dltaksanakan oleh lembaga pelatlhan I

kerJa balk miltk pemerlntah maupun I 
nenvelensgaraan pendldlkan naslonal'

lyattu; 1) keblfakan pendtdlkan naslonal
lembaga pelatlahn kerJa mtltk swasta. l'
Tempat dllaksanakan pelafihan rer;a I 

sangat sentnllslttk dan serba seragam'

dapat dlselenggaiakan dttempat trerJa llang Pada glllrannya mengabalkan

maupun dltempat pelatlhan. keberagaman sesual dengan realltas

pe.serta yang telah selesal menglkutl I 
kondlst ekonoml' budayra mas5rarakat

petatthan kerJa dl balal latihan kerJa, I 
tndonesla dt berbagal daeruh' 2l

tentu berhak memperoleh pengakuan I keblfaksanaan dan penyelenggaraan

kompetenst kerJa yang dllakukan melalul I nendldlkan naslonal lebth berorlentasl

serttftkasl kompetensl kerJa 5lakrt proses I RaAa pencapalan target-target tertentu,

pemberlan sertlftkasl kompetenst yang I sepertt target kurlkulum, 
''ang 

pada

dllakukan secara slstlmatls dan I glltranya mengabalkan proses

obyekttf melalul kompetenst yang I pembelqlar.rn },ang efektlf dan mampu

mengacu kepada standar kompetenst I me4langkau seluruh ranah dan potensi

anak dldtk.naslonal darVatau lntemaslonal.
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Sedangkan kebendaan balat latlhan

kerJa yang saat lnl ada dlpandang

belum optimal dalam melaksanakan

penanya menlngkatkan konpetensl para

tenaga kerJa. Bahkan saat lnl banJrak

balat latlhan kerJa 5mng semula dlbawah

pemblnaan penerlntah daerah, karena

alasan tertentu, dlkemballkan kemball

kelnda pemerlntah pusat dalam hat lni
Kementerian Tenaga IftrJa dan

Ttansmlgnasl., ltlengelola balai latihan

kerJa memang memerlukan manqlemen

),ang baik serta dl-fuck up dengan

anglanrn 5mng memadal, sehlngga dapat

berftrngsl dengan batk. Ketladoan

anggaran mempakan salah satu alasan

pemerintah daerah untuk menyenahkan

kemball balal latlhan kerJa tersebut.

Oleh karena itu pemerlntah hants leblh

folms untuk p€nguatan peIan bdat
tatlhan ke{a perlu terus dttlngkatkan

kapaslstasnya. Dlharapkan balat latthan

kerJa dapat me4fadl lokomotlf dalam

menciptakan tenaga kerJa tenmptl yang

slap bersalng dlpasar kerJa naslonal,

reglonal maupun lnternaslonal.

DESENTNALISASI PENDIDIIfAII

Kehadlran Undang-Undang Otonoml

daenh telah membawa sqfumlah

p€rubahan dalam tatanan pemerlntahan,

temtama dengan dtselahkannYa

seJumlah kewenangan kelnda .daemh'
yang semula meqfadl urusan pemerlntah

pusat. Salah satu kewenanqan tersebut

adalah dlbldang pendldlkan.

flamun otonoml dlbldang pendldlkan

b€rb€da dengan otonoml dlbldang

penerlntahan lalnn;n, ynng tertentl pada

tlngkat kabupaten atau kota. Otonoml

dtbldang pendldlkan tldak hanya berhentl

pada tlngkat kabupaten atau kota, tetapt

sampal pada qfmg tombak pelakasanaan

pendtdlkan dl lapangan yaltu sekolah,

Banyak yang benngggpan bahwa

pelaksanaan otonoml daenh nemberlkan

hanpan akan perbalkan penyelenggaraan

pendtdlkan rlan pada gltlnnya

menlngkatkan kudltas out putnya"

Desentamllsasl pendldlkan t€lah

dlterapkan sqfak tahun 2OO1 dan

merupakan konsekuensl darl penerapan

desentnllsasl pendldlkan sebagalnana

amanat Undang-Undang. Sudah banng

tentu Pemerlntah Daerah llabupaten dan

Kota wqllb nenyelenggarakan pendldlkan

bagl warganya, dengan mengalokaslkan

ang:u:?an pendtdlkan l,ang memadal

dtdalam APBD menef,a. Ifarena

bagatmanapun sektor pendtdlkan sangat

penttng bagl penlngkatan mutu sumhr
da5a manusla (SDII), dlsamptng sektor-

sektor lalnya.

Oleh karena kewenangan s,ektor

pendldlkan telah dlllmpahkan kepada

pemerlntah daemh llabulnten dan Kota

maka mau tldak mau PlnPlnan daenh

berserta lembaga legeslatlf bekerJasama
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untuk mcmqlukan sektor p€ndtdlkan 
I na rrrl tercermln darl hasll pengk4flan

drdaerah mereka sesuar dengan lo"n menemukan hat-hatk sebagat
kemampuan yang ada. selaln angflaran, I uerlrut; 1) dalam hal pendanaan
dalam uPaya memqf'kan pendldlkan dl I ketergantungan daeNah akan dona darl
daerah Juga dllakukan penyedertanaan I pemerlntah pusat maslh tlnggl,
dan memperslngkat btrokrast I sementara komltmen pemerlntah daemh

pendldlkan, meningkatkan tnlslatlf dan I untuk menyedlakan anggamn dana

kreattvltas dalam mengelola pendldtkan I nendldlf,an maslh dlpertanyaaf,an. 2) dana

yang lebih memungklnkan tercapamn I 
operaslonal sekolah balk sebelum

pendldtkan pada daerah_dae""n I mauPun sesudah desentnllsasl

- I pendtdtkan sama sqra, tldak adate4rencll serta yang teblh pentlng lagl I '
- | perbedaan ),ang b€mrtt. 5) klnerJa

menlngkatn;,a parttslpasl masyamkat I -

I pengelolaon pendtdlf,an balk dlngkatdalammendukungp€ndldlkan. 1.. _.blrokrasl pendtdtkan dl kabupaten/kota,
sementara ltu selaln hasll poslttf yang 

I t"".-.t o dan flnglrat sekolah
sudah terllhat, temyata naslh ada hal- lcenaerung maslh cana antara scbGlum
hd laln dalam petaksanaan I aan sesudah deccntnll,sacl. L,
desentnllsasl pendtdlkan ;ang belt'm I pemerlntah daenh belum sscara cerlus
memuaskan. melakukan pembangunan dan

IIasil penqtr4ftan yang dllakukan I pemennaraan aspck nsfi sekolah,

Kementerlan Pendldlkan llaslonal cq. I khususnya untuk gckolah dasar. 5)

Dtrektont TK dan SD, menu4fukan I bantuan saftrna dan pracarana pendldlkan

bahwa pelaksanaan desentraltsast I dlsefoUn cenderung maslh sama, atau

pendldlkan dI Indonesla belum mampu ldengan kata laln penenpan

membawa pentngkatan b"n, I 
desentmllsasl pendldlf,an ttdak aecara

pengembangan pendldtf,an dt daerah. I 
lansouns mampu menlngkatkan

I ketersediaan sarlana dan pmsaana
keadaan IDengan kata Inln keadaan i

I PendFlkan dfe€f,olah. 6) pemerlntah
Pengembangan pendldlkan dldaenh la."-n masrh belum mampu memenuhr
maslh belum menuqlrrkqn perbedaan 

I r"r.rooguo guru dan menlngkatan
berartl atau sama sqla' antara sebelum 

I t""qfoht"-"o guru. 7l decentnllsasr
dan seduah dltaksanakan desentrallsasl I pendldlkan membawa keeulltan baru
pendldlkan. Bahkan desentralisasl I aa"- hal mutasl ke daenh latn, hal lnl
pendtdlkan dalam hd tertentu Justru I karena daemh tersebut metasa memlllkl

malah menlmbulkan kesulttan baru I guru tersebut cebagal gurr dldaenhnya

dlbandlngkan

sebelumnya.

dengan keadaan I sehtngga sullt menglflnkan guru tersebut

plndah ke luar daenh mereka.
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Sementara dtstst laln ada daerah y""g I Konsep desentraltsasl pendlrrftan l,ang
keberatan untuk menerlma mutasl gUru lmemfokuskan pada pembertan
masuk ke daerah mereka. a) dalam hal I kewenangan !,ang lebth besar pada

prestasl slswa, belum mampu I ttngLol sekolah dllakukan dengan

menlngkatkan karena ttdak ada I motlvasl untuk mentngkatkan kudttas

perbedaan prctasi antara sebel'rm dan I nendldtkan'

sesudah desentrallsasl pendtdlkan. I Qfuan dan orlentasl dart

Sektor pendtdlkan merupakan I 
desentmllsast pendldlkan sangat

salah satu sektor yang termasuk sektor beryarlasl. Jlka yang me4fadl tqJuan

pelayanan dasar yang akan mengalaml

perubahan mendasar dengan

berlakunya otonoml daenh dan

desentrallsasl flskal, batk dart segl

btrokrast kewenangan penyelengganan

pendldlkan maupun darl aspck

pendanaann5ra.

desentrallsasl adalah . pemberlan

kewenangan dlsektor pendl.llkan yang

tebth besar kepada penerlntah daeriah,

maka fokus desentnallsasl pendldlkan

),ang dtlakukan adalah peltmpahan

kewenangan 
'ang 

lebth b€sar kepada
pemerlntah kabupateffiota.
Dtlaln pfhak Jlka ;,ang meqladl tqfnan

Secara konseptual, tcrdapat dua | 6ss€ntrallsasls€cara kons€Ptual, terdalxlt dua 
I 
des€ntrallsasl pendtdlkan adalah

Jenls desentrallsasl pendtdtkan ),altu; I pentngBatan kudltas proses belqlar
pertama, desentraltsasl kewenangan I mengqlar dan kualltas darl hasll prosexs

dlsektor pendldlkan dalam hd I belqlar mengqfar tersebut, maka

kebfiakan pendtdtkan dan aspck I desentmfbasl pendldlkan leblh

pendanaannya dart penertntah pusat fe I 
dfofuskan pada reformasl prqr€s belqlar

pemerlntah daerah (prrovlnsl aan lmengq;ar. 
Partlstpasl orang tua dalam

Ilabupaten/Itota). prcres belqlar mengqfar dlanggaP

Itdaa, desentrallsast pendldtkan dengan merupakan salah satu faktor yang pallng

menentukan.
fokus pada pemb€rian kewenangan 5nng I

leblh besar dltlngkat sekolah. Konsep
Dalam kenyataanqta, desentmllsasl

desentrallsasl pendldlkan yang pertama 
I pendlduran 

''ang 
dllalmkan dtban',ak

terutama berkaitan dengan otonoml lrr** merupakan bagran darl prqves
daemh dan penyerahan penyelengga-.o 

I reformasl pendtdtkan secara menyeluruh
pemerlntahan darl pemerlntah pusat ke I aan gdak sekedar merupakan bagian dart
pemerlntah daerah provlnsl, dan I proses otononl daenh dan dqsentraltsasl

khususnya kepada pemerlntah I Rstat. Desentnltsasl pendldlkan akan

kabulnten dan kota. lfarena Pada lmellputl suatu Prqr€s pemberlan

dasamya es,ensl sqsungguhn',a d"rl I kewenangian 
',ang 

leblh luas dlbldang

pelaksanaafn otonoml daelah terletak dt I keUl;alon pendldlkan dan asp€k

ttngkat peinertntah kabupaten dan kota. I nendanaanf'a dart pemerlntah pusat ke
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p€merlntah daerah, dan pada saat yang

bercamaan kewenangan ;rang lebth b€sar

Juga dtbertkan pada tlngkat sekolah.

Untuk menuqfang keberhasllan
pelaksanaan desentnllsast pendtdtkan

lnl maka p€rlu ada bebagal upaya

stntegls .rntara laln sebagal berlkut;
1. KerJa sama ),ang slnergls dalam

pengembangan pendldlkan.

Sekallpun otonoml daenh
menrberlkan kewenangan yang leblh
luas kepada pemerlntah daerah

kabupaten/kota, nnmun dalam
pengembangan pendldlkan maslh

tetap dlperlulran kerJasama yang

harrronls antara pemerlntah pusat,

pemerlntah provlnsl dan pemerlntah

kabupaten/kota. Desentrallsasl ttdak
perlu menlmbulkan fanatlsme

kedaenahan yang s,emplt, sehlngga

mempersullt dlnamlka
pengembangan pendtdlkan. Justru

seballhya desentmllsasl perlu tetap

mengacu kepada kepentlngan dm
wawrul:rn serta standarlsasl naslonal.

2. Penlngkatan komltmen tertadap
pembangunan pendldlkan.

Ilesentnltsasl pendtdlkan dapat

berJalan dengan batk Jtka ada

komltmen yang kuat dart lembaga

leglslatlf maupun eksekuttf dl daemh

dalam menyedlakan angganan daenh

',ang 
sairgat memadal bagl

pembangunan pendldlkan dldaenh.

Selqln ltu penlnghatan eumber da;n
pcngelola p€ndldlkan dl daerah Juga
sangat dlperlukan untuk memacu
percepatan pembangunan pendtdtkan

tanpa selalu bergantung pada

pemerlntah pusat. Dalam hd tnl
penman dan hemandlrlan Dewan

Pendldlf,an scbagal mltra bagl

legeslatlf dan eksekutlf dt daenh
sangat perlu dlttngkatkan, tanpa

harus bergantung pada bantuan dart
pemerlntah pucat.

3. Penggalangan partlslpasl maryamkat

netalul konsensus.

Partlslpasl nasyarakat dalam

memblayal pendldlkan sangat

nenuqfang bagf kebertasltan
desenhallsasl pendldlkan. Dalam hal

lnl pemerlntah daerah harrs mampu

menclptakan kecepakatan atau

konsensus dengan maqnarakat 'ntuk
mendutung penyelenggaraan

pendldlkan dl daerah. Konsensus lnl
dapat dlcapal melalul dtalog dengan

berbagal komponen dt masyarakat

l,ang memlllkl perhatlan terhdap
penyelenggaman pendldlkan,

mlsalnya; Partal Pollttk" Organlsast

Massa Keagamaan, BGBI, kalangan

akademlsl p€rgunan f,lnggl, dewan

pendldlkan, komltc sckolah don

tokoh-tokoh perceolangan png pedufl

dengan dunla pendldlkan. Untuk btsa

terwqfudny,a dtalog dhnaf,sud, maf,a

pemerlntah daerah perlu leblh aktlf
mendekatl bqbagal plhak tersebut.
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Untuk mendorong pertlstpasl

masyaraf,at 
'rang 

luas, maka

p€n€raptn Sagasan manqfemen

berbaslo cekolah dan berbasls

maryarakat perlu dltlngkatkan.
4. Penlngkatan kualttas sumber daya

manusla.

Dtperlukan untuk menyelenggarakan

pendldlkan, balk dt btdang

bantuan khusuc atau suhsldl untuk
menuqfang daemhdaenh mlskln.

aMlsatnnya mclalul Dana Alokasl

lflrusus bldang pendldtkan atau block
gant hfnnya. Ild lnl perlu dtlakukan

karena apablla daenh-daerah ]ang
secara ekonoml belum mampu

memblalal pendldlkan

dlwllayahnya mata desentrallsasl

pendldtkan bukanya . membawa

pentngf,atan kualltas pendldlkan bagl

mas5rankat setempat, namun ada

kenungklnan Justm malah

menurunkan kualltas maupr n

kuantltas pertislpast pendldlkan

maryarakatnya. Selaln ltu untuk
menghlndarl terJadlnya keseqlangan

kualltas pendldlkan',ang mencolok

antara daenh;ang mlskln dan daerah

''ang 
kaya. Adanya kese4langan

ekonoml antar daenh lnl dlsebabkan

antara laln karena potensl alam,

kudltas SDll nasttarakafn',a, letak
gcografl+ tlngkat soslal ekonoml

maqmnkat, sefilngga pendapatan asll

daenh (PAD) belum dapat memenuhl

kebutuhan penlngf,atan pendtdlkan

dtwllayahnya. Oleh karena uluran

tangaa pemerlntah pusat sangat

dan Evaluasl

Eerkelaqlutan.

Kebalkan dan kelemahan

penyelenggaraan desentraltsasl

pendldlkan harus sog€nl dapat

dlketahul agar dapat dltakukan

p€rencan:uln, pengembangan

kurlkulum, manqlemen sekolah,

evaluasl, keahllan bldang studl dll,
porlu dtlalmkan oleh setiap daerah

agar penyelenggaraan pendldtkan

oleh daerah benar-benar blsa

dllaksanakan dengan balk

Pentngtatan kualltas sumber da),a

nranusla dapat dllakukan dengan

cara nemberlkan kesempatan kepada

para blrokrat pcnanggung Jawab
pcndldtkan maupun para gum untuk
melaqlutkan Jeqlang pendldlkan yang

lebth f,lnggl mnupun nenglkutl
berbagat semlnar, pelatlhan,

penataran yang terprognn.

5. Pemberlan bantuan pemerlntab pusat

untuk daenh mlskln.

Sekallpun desentnllcasl pendldlf,an

meqladlkan tanggungfawab I dlPerlukan.

lrcmerlntah pusat meqfadl berkuang | 6. llonltorlng
dalam hal pemblYaan

penyelenggaraan'pendldlkan karena

sudah dlt[npahkan ke pemerlatah

daerah, namum dtharaPkan

pemerlntah pusat tetap memberlkan
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p€nlngkat n bagl 
'ang 

t€l,ah ada atau I Pel,atlhan kerJa dt balal l,atlhan ke{a
perbalkan-pe6ulkan bagl png maslh I t€rlah t€6uktl efektlf dalarn

memlltkl kelemahan. Oleh karena 161 | menlngf,atkan keterampllan dan

plhak pemerlntah pusat dan daerah I kompetensl para pencarl kerJa. Bahkan

maupun plhak taln sepertt I 
Iata-rata a5 - 9() 96 lulusan balal latlhan

badan/lembaga )ang tertatt dapat I 
kerJa langsung dlsenp pasar kerJa' Ilal

melakukan monltoring rlan evaluast I 
**"" Pro$am pelatlhan dlsesualkan

I,ang berkelaqlutan terhadap I 
densan kebutuhan Pasar kerJa dan

pelaksanaan

pendtdikan lnt.

PENIII(IKATtrII PERAN BLK

Pemerintah lndonesla

desentraltsasl
lndustrl. Dlbeberapa negam anggota

APBC l,ang ekonoml leblh mqtu,

pendlrllkan dan pelatlhan kqfuruan telah
socara s,erlus dan konslcten dlbangun

oleh pemerlntah untuk menganttslpasl
mendukung 

I pasar globar. oleh karena ttu negara-
penguatan uPayra bersama delam 

| ".gi"o 
berkembang harus rk't berqfar,

mempromoslkan pentngkatan I -"o""r-"tl dan memprlorltaskan
keteiampllan 'lan produktMtas sumber I pendldtkan dan pelaghan kqfuruan.
daya manusla dtwllayah Asla-Paslflk, I Oot.- konteks global, lndonesia tcrus
yang dtfokuskan ke arah pentngkatan I melaksanakan Pro$am-Prc$am
produktMtas tenaga kerJa a(Iar mampu I pehtlhan kqfuruan dengan bekerJa sama

memakslmalkan pertumbuhan I dengan IL() dan beberapa lembaga

kesempatan kerJa dan pembangunan. I lntemaslonal. Ke{asama lnt dlbutuhkan

Salah satu upaya nyata adalah I untuk mendukung Proglam revltallsasl

memprlorltaskan program_prognam I 
BLIL tennasuk penguatan lsntruktur dan

perafihan berbasrs kompetenst yang lmen4lenen' 
Jumlah balal latlhan kerla

dtadakan dl balal lauhan kerJa. nat tnl lada 
11 BLK UPTP mttlk Kemenakertrans

_ lpng dalam kondlsl balk dan me4fadl
dtlakukan untuk menlngf,atkan kapasttas | 

-
center of exellence serta 2O8 BLK UPTD

dan kompetenst pencarl kerJa yang- lyang dlkelola pemerlntah daenh
umumnl,a kaum muda, agar dapat 

I or".r,.* Indonesla.
memasukl Pasar kerJa- ltlenakertran" 

I s"p.ql.og tahun 2urg, Kemenakertrans
menyampalkan hal tnl dalam pertemuan I o"oa dapat melaflh loz.(Xx) orang

ke-5 llenterl Sumber Daya llanusla APBC I peserta untuk menglkutl berbagat

(,tlsla paslflq fuonomlc @orpongon) | Pelatlrran yang dfselenggankan oleh BLK

dan hd furl dlkarenakan rnlnlmnlra

anggannAPBN.
yang dtadakan dt Belflng Chlna.
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Perkuatan kompetensl tenaga kerJa

dalam negerl untuk menghadapl ela

globallsast blsa dllalmkan dengan

berbagai @r:a. Sdah satunya dengan

pcncrapan standar kompetensl

lnternaslonal pada standar pelatlhan

tenaga kerja di batai latlhan kerJa

maupun pelatlhan yang dtlaksanakan

pihak swasta. Agar keberadaan balal

latlhan kerJa lebih optfunal, perencanatrn

awal harus dilakukan dengan matang

serta tqjuan dan porgramnya terukur.

ITESIITIPUIIIN

Optimaltsasl peran balal latihan

kerJa hart.s leblh dttlngkatkan, sebaqal

wadah bagi pentngkatan ketrampllan

tenaga kerJa dan pengembangan sumber

daya manusia. tlal lnl pentlng karena era

globattsasl mau tldak mau akan

b€rtmbas kepada persalngan pasar kerJa

balk tlngkat naslonal maupun reglonal

kawasan. Sepertl klta ketahul saat lnl

Dalan kondl,sl lnl mereka yang memlllkl
ketenmpllan yang memadal tentu akan

memenangkan percalnaan dalam menglsl

kesempatan kerJa yang tersedl,a. Selrlng

dengan hal tersebut, sektor pendtdikan

J"ga memegang lrcran pentlng karena

balk sektor pendt<ilkan formal maupun

pendtdlkan non formal sama-sama

bertqfuan menlngkatkan kudttas sumb€r

dayna manusla Indonesla. Adinya

r€ncana untuk pelatlhan calon tenaga

kerJa dt balat latihan kerJa dlusulkan

masuk slstem pendtdlkan naslonal,

merupakan gagasan yang batk Sehlngga

tldak ada keseqfangan antana dunla

pendldlkan dengan kebutuhan pasar

kerJa. Tenaga kerJa Indonesla ;ang
berkualitas akan nenlngkatkan hartat

dan martabatnya yang pada glltrannya

akan menlnglatkan kesqfahteraan

pekerJa bqs€rta keluarganya.* r I

sudah ada forum APEC, AFTA" CAFTA dan I BambangAdilnmBroto,SH
ksubag penelaahan Huktm Biro Huhtm Kemnakertans

G-2().
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